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Bagaimana kita, manusia yang fana dapat 
bergaul dengan Tuhan, yang adalah Roh,  
Mahakudus, Mahakuasa dan Maha segala- 
nya. Ia tidak nampak dengan mata. Bergaul  
dengan sesama manusia yang kasat mata saja  
tidak mudah, apalalgi dengan Tuhan? 

Dalam Akitab, kita membaca ada dua orang 
dalam Perjanjian Lama, yang ditulis “bergaul 
dengan Allah”. 
 
Pertama, HENOKH

Arti nama Henokh adalah patuh, berserah. 
Sesuai dengan arti namanya, Henokh seorang 
yang hidup dalam kepatuhan dan penye- 
rahan kepada Tuhan. Beberapa kali dise-
butkan bahwa ia “bergaul dengan Allah”. 
Lalu ia tidak ada lagi sebab diangkat Allah 
(Kej. 5:22-24). Arti “bergaul” adalah bersosi- 
alisasi atau berinteraksi. Bergaul dengan  
Allah harus dimulai dengan mengasihi Allah 
sebab Allah adalah Kasih (1 Yoh. 4:8). Kita 
dapat mengasihi Allah karena Dia lebih dulu 
mengasihi kita. Kasih adalah pengikat uta-
ma seseorang dapat melakukan pergaulan. 

Selanjutnya, dalam Ibrani 11:5-6, dituliskan 
bahwa Henokh berkenan kepada Allah. Un-
tuk berkenan, seseorang harus hidup dalam 

iman kepada Allah sebab “tanpa iman tidak  
mungkin orang berkenan kepada Allah” (Ibr. 
11:6). Iman adalah dasar dari segala sesuatu 
yang kita harapkan dan bukti dari segala sesuatu 
yang belum kita lihat (Ibr. 11:1). Tidak seorang 
pun yang pernah melihat Allah tapi Yesuslah 
yang menyatakan keberadaan Allah (Yoh. 1:18). 

Henokh hidup dalam iman kepada Allah  
sebab ia percaya bahwa Allah ada dan ia per-
caya bahwa Allah memberi upah kepada orang 
yang sungguh2 mencari Dia. Dalam bahasa 
Ibrani, kata  “berkenan” artinya adalah “ber-
jalan bersama Allah”. Berjalan dengan Allah 
bukanlah sesuatu yang misterius, seperti ber-
jalan di atas awan, tapi  merupakan suatu kua- 
litas hidup yang menyenangkan Tuhan: “Tu-
han menyertai orang yang senantiasa ber-
buat apa yang berkenan kepada-Nya” (Yoh. 
8:29). Henokh memiliki kualitas hidup yang 
begitu menyenangkan Allah sehingga Tuhan 
memberikan hak istimewa kepadanya, tidak  
mengalami kematian, melainkan diangkat  
Allah.

Kedua, NUH

Arti nama Nuh adalah  “penghiburan”. Nuh 
meneladani hidup generasi sebelumnya.  
Henokh adalah kakek buyutnya. Ayah Nuh, 

S U A R A  G E M B A L A



yaitu Lamek berumur 113 tahun ketika  
Henokh diangkat Tuhan (Kej. 5:25). Lamek 
masih mempunyai kesempatan hidup bersa-
ma Henokh,  mendengarkan dan melihat ba- 
nyak hal tentang Henokh. Dari mulut ayahnya 
yaitu Lamek, Nuh mendengar banyak cerita 
tentang kakek buyutnya, Henokh. Kehidupan 
Henokh yang bergaul dengan Allah sangat 
menginspirasi Nuh. 

Kriteria-kriteria hidup bergaul dengan Allah 
dapat kita lihat dari kehidupan Nuh: 

1.	 Seorang yang benar dan tidak bercela di 
antara orang-orang sezamannya (Kej. 6:9). 
Di seluruh angkatannya, hanya Nuh yang 
benar di mata Allah (Kej. 6:11-12). Bumi 
telah rusak di hadapan Allah dan penuh 
dengan kekerasan. Semua manusia men-
jalankan hidup yang rusak di bumi. Kita 
bisa membayangkan betapa Nuh me- 
ngalami hidup kesepian selama 500 tahun. 
Ia seperti “dipisahkan” karena menjalan- 
kan hidup kudus dan setia di hadapan Allah. 

2.	 Sangat taat melakukan perintah Allah. Nuh 
diperintahkan Tuhan membuat sebuah 
bahtera dari kayu gofir, yang harus dibuat 
berpetak-petak dan ditutup dengan pakal 
dari luar dan dari dalam. Semua ukuran- 
nya diberikan secara terperinci, dibuat 
tiga tingkat: bawah, tengah dan atas. Tu-
han akan mendatangkan air bah meliputi 
bumi untuk memusnahkan segala yang 
hidup dan bernyawa di kolong langit; se-
gala yang ada di bumi akan mati binasa. 
Namun, dengan Nuh, Tuhan membuat 
perjanjian bahwa ia dan keluarganya akan 
selamat. Juga dari segala yang hidup, 
segala makhluk, harus  dibawa satu pa- 
sang jantan dan betina  ke dalam bahtera 
itu, supaya terpelihara hidupnya bersa-
ma-sama dengan Nuh. Ia juga membawa 
segala yang dapat dimakan untuk menja-
di makanan bagi Nuh dan keluarga ber-
sama binatang-binatang tersebut.  Nuh 
melakukan semuanya itu, tepat seper-
ti yang diperintahkan Allah kepadanya 
(Kej. 6:18-22). Berapa lama Nuh memba-
ngun bahtera? Ada penafsir berkata seki-
tar 120 tahun. Dalam Kej. 5:32, usia Nuh 

dicatat 500 tahun sudah memiliki 3 anak. 
Tuhan memberi perintah buat bahtera 
sebelum punya anak. Dalam Kej. 7:11, 
usia Nuh 600 tahun saat air bah melan-
da bumi. Tidak ada yang mendengarkan 
Nuh. Ia menjadi bahan olokan orang ba- 
nyak. Bagaimana akan turun air bah? Hu-
jan rintik-rintik pun tidak pernah turun. 

3.	 Tidak fokus pada diri sendiri, tapi kepa-
da Allah. Hal pertama yang Nuh lakukan 
setelah ke luar dari bahtera adalah mem-
bangun mezbah bagi Tuhan dari segala bi-
natang yang tidak haram dan dari segala 
burung yang tidak haram (Kej. 8:20). Nuh 
tidak sibuk lebih dahulu cari tempat ting-
gal atau rumah, tapi membangun  mez-
bah. Ketika TUHAN mencium persem- 
bahan yang harum itu, berfirmanlah  
TUHAN dalam hati-Nya: “Aku takkan 
mengutuk bumi ini lagi karena manusia, 
sekalipun yang ditimbulkan hatinya ada-
lah jahat dari sejak kecilnya, dan Aku tak-
kan membinasakan lagi segala yang hidup 
seperti yang telah Kulakukan” (Kej. 8:20-
21). 

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan  
Yesus, mari rindukan bergaul dengan  
Allah. Berdoalah, bacalah Firman Tuhan se-
tiap hari dan berjalanlah bersama dengan  
Allah dalam hidup yang berkenan kepa-
da-Nya: “Mendekatlah kepada Tuhan, dan 
Dia akan mendekat kepada engkau” (Yakobus 
4:8). Amin. 

In His Desire, 
AgnesMaria



K E G I A T A N

Puji Tuhan. Pada hari Minggu tanggal 5 Februari 2023, Gereja HFC Kota kembali  
mengadakan baptisan air. 

Laporan BaptisanLaporan Baptisan

8 jiwa menerima Yesus sebagai satu-satunya Tuhan & juruselamat lalu dibaptis sebagai tanda mereka 
percaya Yesus. Mereka berkomitmen hidup dalam pertobatan & kesetiaan kepada Yesus. 

Ps. Agnes Maria selaku gembala memimpin pelaksanaan baptisan ini. 
Sementara Ps. Roy Kandou & Ps. Yehudha bertugas untuk melakukan baptisan.

Kita berdoa biarlah lebih banyak jiwa-jiwa dimenangkan bagi Kristus melalui Gereja HFC Kota.
Amen. Tuhan Yesus Memberkati!



Beberapa minggu terakhir ini cukup ramai 
diberitakan tentang pernikahan artis dalam 
negeri yang cukup mengejutkan. Tidak diketa-
hui masa-masa berpacaran namun tiba-tiba 
menggelar pesta pernikahan. Banyak komentar 
yang mengiringi berita pernikahan kedua artis 
ini, salah satunya adalah: siapa yang log in atau 
log out? Artinya, siapa yang akhirnya berpindah 
agama? Sebab diketahui bahwa mempelai wa- 
nita beragama Nasrani sedangkan mempelai 
pria beragama Muslim. Perbincangan serupa 
juga mengiringi rencana pernikahan salah satu 
artis Korea dan juga hubungan asmara dari 
salah satu artis di Indonesia.

Perbedaan agama dalam pernikahan saat ini 
menjadi hal yang diremehkan. Seakan-akan itu 
bukan menjadi masalah besar. Cinta dan to- 
leransi menjadi dasar untuk bisa memaklumi 
perbedaan agama dalam sebuah pernikahan. 
Teman saya pun menjadi orang yang akan log 
out dari agama Kristen karena calonnya ber-
beda agama. “Ah, itu nanti hanya masalah do-
kumentasi, saya tetap Kristen kok”. Benarkah 
akan semudah itu? Bagaimana pandangan kita  
sebagai anak Tuhan?

Perlahan Namun Pasti

Cerita Salomo menjadi contoh yang sangat jelas 
memperlihatkan bagaimana pernikahan beda 
keyakinan akan menjadi celah untuk tidak hidup 
di dalam Tuhan. Tuhan sudah berfirman kepada 
Salomo untuk tidak menikahi wanita bangsa lain 
krn mereka bisa mempengaruhi iman percaya 
Salomo. 1 Raja-Raja 11: 3 dan 4 berkata ….istri- 
istri Salomo itu telah menjauhkan hati Salomo 
dari TUHAN, 11:4 terlebih lagi pada masa tu-
anya. Mereka mempengaruhi dia sehingga ia 
menyembah dewa-dewa mereka dan tidak lagi 
mengasihi TUHAN Allahnya dengan sepenuh 

hati, berbeda dengan Daud, ayahnya. 

Pada akhirnya, Salomo pun terseret dalam 
penyembahhan berhala. Hal ini disebabkan bah-
wa suami istri yang hidup bersama akan saling 
mempengaruhi. Pasti ada kompromi-kompromi 
yang dilakukan untuk dapat mencapai tujuan 
bersama. Kompromi-kompromi inilah yang bisa 
saja mempertaruhkan iman kita, yang perlahan 
namun pasti dapat menjauhkan kita dari Tuhan.
Itulah yang harus kita renungkan. Menikah de- 
ngan orang yang sama-sama berasal dari pengi-
kut Kristus saja pasti akan banyak konflik di da-
lamnya, karena perbedaan latar belakang dan 
kepribadian. Apalagi dengan orang yang ber-
beda agama.

Yakinkah tidak ada konflik yang lebih besar? 
Toleransi. Yakinkah toleransi ini menjadi ponda-
si yang kuat dalam pernikahan? Yakinkah iman 
kita tetap melekat kepada Kristus? Atau suatu 
saat nanti jangan-jangan kita menemukan diri 
kita telah log out dari Kekristenan kita dan log 
in pada keyakinan yang lain. Sejujurnya, saat 
memutuskan untuk menikah dengan orang 
yang berbeda agama, dapat menggambarkan 
bahwa Tuhan bukan lagi menjadi yang utama 
dalam hidup kita.

Waspadalah! Landasan pernikahan yang paling 
kuat bukan hanya cinta dan toleransi saja, na-
mun kebenaran Firman Tuhan. 

(Sandri Lusinda Sianipar)

U P D A T E

CINTACINTAMembawa Kehidupan atau Kematian?Membawa Kehidupan atau Kematian?
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It is important to understand that going to 
church does not automatically make a per-
son a Christian. To truly become a Christian, 
a person must accept Jesus Christ as their 
Lord, God, and Savior and make this  
commitment known through prayer. A pas-
tor or Christian leader can often help guide 
someone through this prayer, which involves 
asking for forgiveness of sins and inviting 
Christ to enter and reside in their heart. later 
on, he should be sanctified through baptism. 
In Islam, a person may be directed to recite 
the shahadat, a prayer to become a Muslim.

Once a person has become a Christian, they 
will typically be introduced to the founda-
tional teachings of Christianity, including the 
doctrines of God, Jesus, the Trinity, Satan, 
the Church, Angels, Resurrection, and the 
Coming of Christ. If you are interested in 
learning more about these teachings, I  
recommend joining the Basic Training class 
at Happy Family Center Kota Church. Re- 
gistration is required to join the class.

One important question that many Christians 
have is: how many Christians are interested 
in spiritual gifts? And what does the Bible say 
about spiritual gifts?

First of all, the Bible encourages us to pur-
sue character and spiritual gifts. According 
to 1 Corinthians 14:1, “Follow after love; yet 
desire earnestly spiritual gifts, but ra- 
ther that ye may prophesy.” Many Christians 
are excited about spiritual gifts and actively 
seek them out. However, if we read this verse 

closely, we can see that the first instruction is 
to seek character. Godly character. Spiritual 
gifts come second. Too often, Christians skip 
over the development of character and focus 
solely on obtaining spiritual gifts. This can 
be problematic because if we do not work 
on our character, we may become stumbling 
blocks or weaken our testimony. God wants 
to work on our character and it is important 
to remember that our growth in Christ is not 
determined by the length of time we have 
been Christian, but rather by our efforts to 
grow in character.

Another issue that some Christians face is 
that they are more concerned with seeking 
blessings than developing a godly charac-
ter. While some may actively pursue spiritual 
gifts, others may choose to ignore them, 
thinking that if God wants to give them spir-
itual gifts, that is fine, but if not, that is also 
fine as they are more focused on receiving 
blessings. This mindset needs to change as 
the church needs spiritual gifts in order to 
properly apply our Christian faith and minis-
try.

Secondly, the purpose of spiritual gifts is 
to edify the church. According to 1 Corinthi-
ans 14:12, we are encouraged to seek spiri-
tual gifts in order to build up the church. “So 
also ye, since ye are zealous of spiritual gifts, 
seek that ye may abound unto the edifying of 
the church.” Unfortunately, we do not often 
see or hear about many spiritual gifts being 
exercised in the church today, except preach-
ing and teaching. In charismatic churches, it

A Thought on A Thought on 
SPIRITUAL GIFTSSPIRITUAL GIFTS



E N G L I S H  D E V O T I O N

is common to hear people speaking in 
tongues, but other gifts such as prophecy 
and interpretation of tongues have become 
less prevalent. Prayer for healing miracles 
may still occur, but other gifts are not fre-
quently exercised.

There are varying opinions on those who 
possess spiritual gifts. Some may view these 
individuals as more superior or mature, but 
it is important to remember that spiritual 
gifts belong to the Holy Spirit and are not 
personal achievements. They are meant to 
be used to build  up the church and help it 
grow towards becoming more Christ-like, as 
the church is the bride of Christ. If spiritual 
gifts are not being used, God may choose 
to give them to someone else who will use 
them for His purposes. It is also worth noting 
that spiritual gifts are not a requirement for 
serving God or being a successful Christian. 
We can all serve God and fulfill our purpose 
in life without having any particular spiritual 
gift. The greatest requirement in serving God 
are love, faith, humility, Biblical teaching, and 
being a spirit-filled person. The spiritual gifts 
are up to God to give according to His pur-
pose.

Thirdly, it is important to note that spiri-
tual gifts should not be commercialized. 
Those who possess spiritual gifts may be 
surrounded by people seeking their services, 
and unless they are firmly rooted in their 
devotion to Christ and ministry, they may 
be tempted to act with inappropriate mo-
tivations. For example, they may prioritize 

serving the wealthy over the poor or demand 
expensive or branded items in exchange 
for their services. They may lose sight of the 
fact that their purpose is to serve, not to be 
served, and begin to view ministry as a high-
class service for the elite rather than a selfless 
act of service. When a person reaches this 
point, their ministry becomes worldly and 
God may no longer be pleased with them. 
This is a sad and unfortunate situation.

To protect themselves from satanic attacks, 
those entrusted with spiritual gifts should 
make a conscious effort to pray and read the 
Bible regularly, including fasting. It is also 
helpful to have a supportive community that 
can pray and fast for their ministry. The ene-
my is often scheming to destroy the work of 
those who are doing God’s will, and it is im-
portant to be aware of these spiritual attacks 
and take steps to safeguard against them.

In conclusion, the church should open its 
eyes and heart to the fact that God wants to 
empower the church with His spiritual gifts, 
but it is important to seek these gifts with a 
Biblical mindset that is focused on edifying 
and building His Kingdom. It is also import-
ant to be aware of spiritual attacks and to 
rely on Jesus Christ, who will defend His 
church. What spiritual gift do you have?  
Consider how you can use it to glorify God.

God bless you,

The Little Angel














